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Abstrak

Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan secara
keseluruhan, terutama pada anak-anak yang sedang berada dalam masa pertumbuhan dan pembentukan
kebiasaan. namun, masih banyak anak usia sekolah dasar yang belum keterampilan menggosok gigi
dengan benar. salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan tersebut melalui
pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan menggosok gigi pada anak
usia 8-9 tahun di SDN 2 Petuk Ketimpun Palangka Raya. Metode: Penelitian ini menggunakan
kuantitatif dengan desain pra eksperimental dan pendekatan one group pre dan post test design. sampel
terdiri dari 27 responden penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan dengan
metode demonstrasi terhadap keterampilan menggosok gigi pada anak usia 8-9 tahun di SDN 2 Petuk
Ketimpun Palangka Raya. Hasil: Berdasarkan hasil analisis data dari hasil penelitian menggunakan uji
Wilcoxon Rank Test diperoleh Sig. (2-tailed) 0,000 yang berarti lebih kecil dari p value 0,05 yaitu (0,000
< 0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima yang menunjukan bahwa ada Efektivitas Pendidikan
Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9
Tahun Di SDN 2 Petuk Ketimpun Palangka Raya. Kesimpulan: Pendidikan kesehatan dengan metode
demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menggosok gigi pada anak usia 8-9
tahun. Setelah diberikan intervensi, terjadi peningkatan jumlah anak yang memiliki keterampilan
menggosok gigi dengan benar, Metode demonstrasi mempermudah anak memahami mempraktikkan
teknik sikat gigi yang baik dan benar

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Demonstrasi, Keterampilan, Menggosok Gigi, Anak Usia Sekolah
Abstract

Background: Oral health is a crucial component of overall health, especially for children who are
growing and developing habits. However, many elementary school-aged children still lack proper tooth-
brushing skills. One way to improve these skills is through health education using a coercive approach
The purpose of this study was to determine the effectiveness of health education using the demonstration
method on tooth brushing skills in children aged §8-9 years at SDN 2 Petuk Ketimpun Palangka Raya.
Research Method: This study used a quantitative pre-experimental design and a one-group pre- and
post-test design approach. The sample consisted of 27 students selected using a total sampling
technique. Data analysis was performed using the Wilcoxon test. The purpose of this study was to
determine the effectiveness of health education using the demonstration method on tooth brushing skills
in children aged 8-9 years at SDN 2 Petuk Ketimpun Palangka Raya. Results: The study results showed
an improvement in tooth-brushing skills after health education using a demonstration method. Before
the intervention, most respondents were in the less skilled category. After the intervention, 63.0% of
respondents were in the skilled category and 37.0% were fairly skilled. Conclusion: Health education
using a demonstration method has been proven effective in improving tooth-brushing skills in children
aged 8-9 years. After the intervention, there was an increase in the number of children who developed
proper tooth-brushing skills. The demonstration method made it easier for children to understand and
practice proper toothbrushing techniques.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan pada anak sangat penting dalam membentuk perilaku sehat sejak
usia dini. Anak-anak yang mendapatkan pendidikan kesehatan yang baik memiliki potensi
untuk menjadi generasi yang lebih sehat, cerdas, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
Pendidikan kesehatan pada anak juga memiliki dampak jangka panjang dalam mencegah
penyakit, mengurangi angka kematian anak, dan meningkatkan kualitas hidup (Edelman &
Kudzma, 2021) Beberapa tahun terakhir terdapat penurunan perhatian terhadap pendidikan
kesehatan pada anak. Faktor seperti kurangnya pemahaman tentang pentingnya pendidikan
kesehatan bagi anak, kurangnya sumber daya yang tersedia, serta pergeseran fokus pada aspek
pendidikan lainnya telah menyebabkan rendahnya tingkat pemenuhan kebutuhan pendidikan
kesehatan pada anak (Kubb & Foran, 2020) Pendidikan kesehatan memainkan peran penting
dalam mempromosikan kesejahteraan dan perkembangan anak-anak di sekolah dasar. Dengan
memberikan pendidikan kesehatan yang komprehensif, anak-anak dapat dibekali dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk membuat keputusan tentang
kesehatan mereka dan menjalani gaya hidup yang lebih sehat (Eden et al., 2019) Pendidikan
kesehatan di sekolah dasar tidak hanya berkontribusi pada kesehatan anak secara langsung
tetapi juga sebagai cerminan kondisi kesehatan saat anak dewasa Tingkat kesehatan anak yang
buruk memiliki dampak negatif yang signifikan pada masa depan mereka. Pendidikan anak usia
dini dapat menjadi sarana yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan anak untuk menerapkan
ilmu dan disiplin sadar perilaku hidup bersih dan sehat. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut yang dilakukan ketika usia dini merupakan upaya yang sesuai karena merupakan usia
yang tepat untuk melatih kemampuan motorik seorang anak termasuk menyikat gigi. Edukasi
kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu cara yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya. Edukasi
kesehatan yang dapat menyikat gigi dengan benar, agar anak anak termotivasi untuk menyikat
gigi dengan rutin dan menjaga kesehatan gigi dan mulut (Nugroho,2022) menunjukkan
kesehatan gigi dan mulut bahwa keterampilan menyikat gigi sebelum diberikan penyuluhan
pada kelompok dengan metode demonstrasi mimiliki nilai rata-rata 9,63 dari total 19 orang
siswa/i, sedangkan setelah duberikan penyukuhan dengan metode demonstrasi nilai ratarata
naik menjadi 17,00 dari total 19 siswa/i. Dengan demikian, dapat disimpulkan dari hasil uji
statistik bahwa nilai p adalah 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik
demonstrasi dalam konseling memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kebiasaan
menggosok gigi siswa. Berikut ini adalah keuntungan menggunakan teknik demonstrasi saat
memberikan konseling keterampilan menggosok gigi: mendemonstrasikan kepada kelompok
cara-cara yang diperlukan dalam membuat sesuatu seperti membersihkan gigi dan gusi,
mengidentifikasi peralatan dan bahan yang dibutuhkan, bentuk dan jenisnya, serta cara
memanfaatkannya. meyakinkan kelompok bahwa setiap orang dapat melaksanakan rencana
baru tersebut. dan membangkitkan rasa ingin tahu orang-orang terhadap teknik yang
diperlihatkan sehingga mereka dapat mempelajari dan mencobanya sendiri (Susilowati, 2019)
Fenomena yang di temukan oleh penelitian di SDN 2 Petuk Ketimpun menemukan anak- anak
dengan kurangnya pengetahuan tentang cara dan waktu menyikat gigi yang baik dan benar SDN
2 Petuk Ketimpun Palangka Raya

Berdasarkan World Health Organization (WHO) menyatakan angka kejadian karies
gigi pada anak sebesar 60%-90%. Prevalensi karies gigi menurut kelompok usianya, usia 3
tahun 60%, usia 4 tahun 85% dan usia 5 tahun 86,4%. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi
karies anak usia prasekolah masih cukup tinggi (Rafika, 2021). Hasil Riset Kesehatan Dasar
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(Riskesdas) prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia pada tahun 2018 mengalami
kenaikan, dari nilai 26% menjadi sebesar 57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga
medis gigi mengalami penurunan sebesar 31,1% kini menjadi 10,2%. Sedangkan prevalensi
perilaku dalam menyikat gigi setiap hari pada penduduk usia >3 tahun 94,7% dan perilaku
menyikat gigi dengan benar pada usia >3 tahun 2,8% pada seluruh penduduk Indonesia
(Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan, nilai p value = 0,000 < 0,05
yang artinya ada pengaruh pemberian

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan metode video terhadap praktik menggosok
gigi pada anak usia sekolah di SDN Dolopo 01 Madiun (Ardhani & Haryati, 2022) Metode
demonstrasi merupakan pendekatan yang memperlihatkan secara langsung proses atau tindakan
yang ingin diajarkan sehingga peserta didik dapat mengamati dan menirunya secara tepat
(Nugraha & Suyatmin, 2021) Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) prevalensi masalah gigi
dan mulut di Indonesia pada tahun 2018 mengalami kenaikan, dari nilai 26% menjadi sebesar
57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi mengalami penurunan sebesar
31,1% kini menjadi 10,2%. Sedangkan prevalensi perilaku dalam menyikat gigi setiap hari pada
penduduk usia >3 tahun 94,7% dan perilaku menyikat gigi dengan benar pada usia >3 tahun
2,8% pada seluruh penduduk Indonesia (Kemenkes RI, 2021).Tercatat 62.9% penduduk di
provinsi mengalami karies, dan umumnya masyarakat menggosok gigi setiap harinya pada
waktu mandi pagi dan mandi sore sebanyak 90,7%, sementara proporsi masyarakat yang
menggosok gigi setiap hari sesudah makan pagi hanya 12,6% dan sebelum tidur hanya 20,7%
(Reca, 2023). Kesadaran akan pentingnya kebersihan gigi dan mulut pada anak sangat rendah
diakibatkan karena kurangnya pengetahuan dan kemampuan anak-anak dalam menjaga
kebersihan gigi dan mulut. Kesehatan rongga mulut merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dengan kesehatan secara keseluruhan karena dapat memengaruhi kualitas hidup dari
seseorang. Hal tersebut harus menjadi perhatian penting dalam pembangunan kesehatan
penduduk Indonesia maupun negaranegara berkembang lainnya. Kesehatan gigi kerap
diabaikan dan dianggap tidak penting, hingga selama ini kurang mendapatkan prioritas yang
memadai dalam program kesejahteraan masyarakat (Herawati, 2022) Provinsi Kalimantan
Tenggah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki masalah kesehatan gigi dan
mulut yang cukup tinggi yaitu sebesar 53,7%. Salah satu penyebab tingginya masalah gigi dan
mulut pada masyarakat adalah faktor perilaku atau sikap yang mengabaikan kebersihan gigi
dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut yang buruk dapat memiliki efek yang parah pada
kesehatan umum dan kualitas hidup seseorang (WIDIY A NORISA, 2023)

Keterampilan menggosok gigi perlu ditinjau dari aspek lingkungan, pengetahuan,
pendidikan, kesadaran masyarakat dan penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan dan
perawatan. Namun sebagian besar orang mengabaikan kondisi kesehatan gigi secara
keseluruhan. Perawatan gigi dianggap tidak terlalu penting, padahal manfaatnya sangat vital
dalam menunjang kesehatan dan penampilan (Pratiwi, 2011)Dalam usaha menjaga kebersihan
mulut faktor kesadaran dan perilaku pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut personal.Hal ini
begitu penting karena kegiatan yang dilakukan dirumah tanpa ada pengawasan dari siapapun,
sepenuhnya tergantung dari pengetahuan, pemahaman, kesadaran serta kemauan dari pihak
individu untuk menjaga kesehatan mulutnya. Untuk tujuan tersebut cara paling mudah dan
umum dilakukan adalah dengan cara menyikat gigi secara teratur dan benar karena hal tersebut
merupakan usaha yang dapat dilakukan secara personal.Perawatan gigi dan mulut pada masa
anak-anak sangat menentukan kesehatan gigi dan mulut mereka pada tingkatan usia lanjut.

Perawat memiliki peran fungsi penting dalam menanggani perilaku menggosok gigi
baik dan benar karies gigi pada anak SD melalui edukasi, konseling, kolaborasi dan
pemantauan, perawat dapat membantu anak SD untuk menerapkan kebiasaan hidup sehat dan
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mencegah karies gigi. Perawat dapat membantu meningkatkan kesadaran anak dan orang tua
tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut. Peran guru di sekolah sebagai Pendidikan
kesehatan dan sekolah, membimbing anak untuk menyikat gigi minimal dua kali sehari,
terutama setelah makan dan sebelum tidur. Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas pendidikan kesehatan dengan metode
demonstrasi terhadap keterampilan menggosok gigi pada anak usia 8-9 tahun di SDN 2 Petuk
ketimpun palangka Raya.solusi tndakan pencegahan yang bisa dilakukan adalah membersihkan
mulut dengan menyikat gigi, flossing, dan pemeriksaan gigi secara teratur ke dokter gigi. Dari
data sebesar 61,5 % penduduk yang menyikat gigi tidak sesuai anjuran yaitu menyikat gigi
hanya satu kali setelah bangun tidur, bahkan masih 16,5% penduduk tidak menyikat gigi,
sedangkan yang sesuai anjuran program yaitu menyikat gigi setelah makan pagi dan sebelum
tidur hanya 21,9%. Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberikan sejak usia dini,
karena pada usia dini anak mulai mengerti akan pentingnya kesehatanserta larangan yang harus
dijauhi atau kebiasaan yang dapat memengaruhi keadaan giginya. Pemberian pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberikan pada anak usia sekolah. Sekolah Dasar (SD)
merupakan suatu kelompok yang sangat strategis untuk penanggulangan kesehatan gigi dan
mulut.

2. METODE PENELITIAN

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
kuantitatif dengan desain pra eksperimental dan pendekatan one group pre dan post test design.
Sampel terdiri dari 27 responden penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pendidikan
kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan menggosok gigi pada anak usia
8-9 tahun di SDN 2 Petuk Ketimpun Palangka Raya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Umum

Data umum dalam hasil penelitian ini merupakan data yang meliputi identitas responden
yaitu, jenis kelamin, usia sebagai berikut:

Tabel 1. Karakterisitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Kategori f %

1 Perempuan 15 55.6
Laki-laki 12 44.4
Total 27 100.0

Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil penelitian karakteristik responden pada
kategori jenis kelamin dari 27 responden terdapat perempuan 15 responden (55,6%), dan laki-
laki sebanyak 12 (44,4%).

Tabel 2. Karakterisitik Responden Berdasarkan Usia

No Kategori f %

1 8 Tahun 21 77.8

2 9 Tahun 6 22.2
Total 27 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 27 responden berdasarkan kategori
usia didapatkan bahwa responden yang berusia 8 tahun yaitu 21 responden (77,8%), dan
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responden yang berusia 9 tahun yaitu 6 responden (22,2)

2.Data Khusus

Bagian ini meliputi data mengenai Efektivitas pendidikan kesehatan dengan metode
demonstrasi terhadap keterampilan menggosok gigi pada anak usia 8-9 tahun di SDN 2 Petuk
Ketimpun Palangka Raya.

Tabel 3. Hasil Identifikasi Keterampilan Menggosok Gigi Sebelum Di berikan
Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan
Menggosok Gigi pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Katimpun Palangka Raya

No Kategori f %

1 Terampil 2 7.4
2 Cukup Terampil 11 40.7
3  Tidak Terampil 14 51.9
Total 27 100.0

Berdasarkan tabel 3, diatas menunjukkan hasil penelitian mengenai keterampilan
menggosok gigi sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebanyak 27 responden, hasil dari
responden dengan kategori terampil sebanyak 2 responden (7.4%), dengan kategori cukup
terampil sebanyak 11 responden (40.7%), dan tidak terampil sebanyak 14 responden (51.9%)

Tabel 4. Hasil Identifikasi Keterampilan Menggosok Gigi Sesudah Di berikan
Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan
Menggosok Gigi pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Katimpun Palangka Raya

No Kategori f %

1 Terampil 17 63.0

2 Cukup Terampil 10 37.0

3 Tidak Terampil 0 0.0
Total 27 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penelitian mengenai keterampilan
menggosok gigi sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebanyak 27 responden, hasil dari
responden dengan kategori terampil sebanyak 17 responden (63.0%), dengan kategori cukup
terampil sebanyak 10 responden (37.0%).

Tabel 5. Menganalisis Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi
Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9 Tahun
Di SDN 2 Petuk Ketimpun Palangka Raya

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Negative Ranks 0° .00 .00
Positive Ranks 232 12.00 276.00
Ties 4¢
Total 27

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
c¢. Sesudah = Sebelum
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Test Statisticsa
Sesudah - Sebelum
Z -4.420°
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel hasil uji Wilcoxon Rank Test di atas ditemukan nilai Z hitung
pengaruh sebesar -4.420. Nilai signifikansi pengaruh sebesar 0,000, Apabila dikaji berdasarkan
kriteria penilaian tersebut ternyata lebih kecil daripada nilai a/pha yang ditetapkan sebesar 0,05.
HI dapat diterima, artinya ada Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi
Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Ketimpun
Palangka Raya.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada siswa SDN 2 Petuk Katimpun Palangka Raya
Pada Tanggal 10 juni 2025 Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan dari 27 responden
Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan
Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Ketimpun Palangka Raya di
uraikan sebagai berikut:

Hasil Identifikasi Keterampilan Menggosok Gigi Sebelum Di berikan Pendidikan
Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi pada
Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Katimpun Palangka Raya.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa antara teori dan fakta menunjukkan
sebagian besar mengenai keterampilan menggosok gigi sebelum diberikan pendidikan
kesehatan sebanyak 27 responden, hasil dari responden dengan kategori terampil sebanyak 2
responden (7.4%), dengan kategori cukup terampil sebanyak 11 responden (40.7%), dan tidak
terampil sebanyak 14 responden (51.9%) Untuk mengatasi hal ini, solusi yang paling efektif
adalah pemberian pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi dan penggunaan media
visual seperti banner bergambar. Metode demonstrasi memberikan anak pengalaman belajar
secara langsung, sementara media gambar memperkuat pemahaman melalui pendekatan visual
yang menarik dan sesuai usia anak. Kombinasi dua metode ini membantu anak lebih mudah
memahami teknik menyikat gigi yang benar, sekaligus menumbuhkan motivasi untuk
melakukannya secara rutin.

Hasil Identifikasi Keterampilan Menggosok Gigi Sesudah Di berikan Pendidikan
Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi pada
Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Katimpun Palangka Raya.

Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian mengenai keterampilan menggosok gigi
sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebanyak 27 responden, hasil dari responden dengan
kategori terampil sebanyak 17 responden (63.0%), dengan kategori cukup terampil sebanyak
10 responden (37.0%). Hasil dominan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 63,0% siswa
menjadi terampil dalam menyikat gigi setelah menerima pendidikan kesehatan melalui metode
demonstrasi dan media banner. Ini membuktikan bahwa pendekatan interaktif dan visual sangat
efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik anak. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa
keterampilan berkembang melalui pelatihan langsung dan pengulangan. Penelitian sebelumnya
juga telah membuktikan bahwa pembelajaran berbasis praktik meningkatkan pemahaman anak
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dan lebih efektif dalam membentuk perilaku sehat dibandingkan dengan penyampaian materi
secara lisan saja.

Menganalisis Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap
Keterampilan Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Ketimpun
Palangka Raya.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai Z hitung sebesar -
4.420 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05),
maka H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan
menggunakan metode demonstrasi terhadap keterampilan menggosok gigi anak usia 8-9 tahun.
Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar responden (51,9%) memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori cukup. Mereka kurang tepat dalam menjawab beberapa pertanyaan
pada lembar observasi pre-test, seperti waktu menyikat gigi di pagi hari, durasi menggosok gigi,
dan arah sapuan yang benar. Setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan metode
demonstrasi dan media banner serta phantom gigi, seluruh responden (100%) menunjukkan
peningkatan ke kategori pengetahuan baik. Bahkan, satu responden meningkat dari kategori
kurang menjadi baik. Mereka dapat menjawab dengan benar berbagai pertanyaan seperti alat
menggosok gigi, frekuensi menyikat gigi, penyebab bau mulut, cara menyikat permukaan
kunyah, dan arah sapuan yang benar.Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk pendidikan, lingkungan sosial, dan paparan media massa (Suhardjo, 2003).
Pendidikan kesehatan dengan pendekatan demonstrasi disertai media visual, seperti banner dan
phantom gigi, mampu merangsang indra penglihatan dan pendengaran secara bersamaan. Hal
ini penting dalam pembelajaran anak karena dapat meningkatkan minat, konsentrasi, dan
imajinasi mereka. Dengan adanya praktik langsung, anak-anak dapat memahami dan mengingat
informasi lebih baik dibandingkan hanya dengan metode ceramah. Keterampilan pun akan
terbentuk jika dipraktikkan secara berulang.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan Metode

Demonstrasi Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2

Petuk Katimpun Palangka Raya dapat disimpulkan:

1) Keterampilan Menggosok Gigi Sebelum Di berikan Pendidikan Kesehatan Dengan Metode
Demonstrasi Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi pada Anak Usia 8-9 Tahun di SDN
2 Petuk Katimpun Palangka Raya Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterampilan
menggosok gigi sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebanyak 27 responden, hasil dari
responden dengan kategori terampil sebanyak 2 responden (7.4%), dengan kategori cukup
terampil sebanyak 11 responden (40.7%), dan tidak terampil sebanyak 14 responden
(51.9%)

2) Keterampilan Menggosok Gigi Sesudah D1 berikan Pendidikan Kesehatan Dengan Metode
Demonstrasi Terhadap Keterampilan Menggosok Gigi pada Anak Usia 8-9 Tahun di SDN
2 Petuk Katimpun Palangka Raya Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterampilan
menggosok gigi sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebanyak 27 responden, hasil dari
responden dengan kategori terampil sebanyak 17 responden (63.0%), dengan kategori
cukup terampil sebanyak 10 responden (37.0%).

3) Hasil Analisis Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap
Keterampilan Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2 Petuk Ketimpun
Palangka Raya. Berdasarkan Hasil Uji Wilcoxon di atas ditemukan nilai Z hitung pengaruh
sebesar -4.420. Nilai signifikansi pengaruh sebesar 0,000, Apabila dikaji berdasarkan
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kriteria penilaian tersebut ternyata lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan sebesar 0,05.
Maka hipotesis H1 dapat diterima, artinya ada Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan
Metode Demonstrasi Keterampilan Menggosok Gigi Pada Anak Usia 8-9 Tahun Di SDN 2
Petuk Ketimpun Palangka Raya.
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